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Oleh 
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NIM 09030582226006 

 

ABSTRAK 

Optimalisasi Bandwidth merupakan aspek yang sangat krusial dalam mendukung 

kinerja jaringan, terutama ketika menghadapi trafik yang dinamis. Penelitian ini 

mengembangkan sistem otomatisasi jaringan berbasis Python yang memanfaatkan 

pustaka Paramiko, yang mampu melakukan konfigurasi secara otomatis dan adaptif 

dengan menerapkan metode Load Balancing menggunakan teknik Per Connection 

Classifier (PCC). Empat skenario pengujian dilaksanakan untuk membandingkan 

efektivitas konfigurasi manual dan otomatis dalam kondisi normal serta di bawah 

beban tinggi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan throughput dari 

2,92 Mbps menjadi 11,98 Mbps, serta penurunan packet loss dari 22,8% menjadi 

2,1%. Dalam skenario ekstrem, sistem berhasil menjaga packet loss pada angka 

2,9%, meskipun delay meningkat hingga 7.199,7 ms. Selain itu, sistem dilengkapi 

dengan notifikasi real-time melalui Telegram yang memberi tahu administrator 

saat terjadi lonjakan penggunaan CPU, sehingga memudahkan respons yang cepat. 

Dengan pendekatan ini, administrator jaringan tidak perlu lagi melakukan 

konfigurasi secara manual, melainkan dapat mengandalkan sistem yang responsif 

dan efisien. 

Kata kunci: Network Automation, Bandwidth, Load Balancing, PCC, Python, 

Paramiko, Jaringan Komputer. 

 

 

 



viii 
 

IMPLEMENTATION OF NETWORK AUTOMATION FOR BANDWIDTH 

OPTIMIZATION IN COMPUTER NETWORKS 

By 

Ahmad Aidil Fajri 

NIM 09030582226006 

 

ABSTRACT 

Bandwidth optimization is a crucial aspect in supporting network performance, 

especially when dealing with dynamic traffic. This research develops a Network 

Automation system based on Python, utilizing the Paramiko library, which is 

capable of performing automatic and adaptive configurations by implementing 

Load Balancing methods using Per Connection Classifier (PCC) techniques. Four 

testing scenarios were conducted to compare the effectiveness of manual and 

automated configurations under normal conditions as well as under high load. The 

results of the study indicate an increase in throughput from 2.92 Mbps to 11.98 

Mbps, alongside a reduction in packet loss from 22.8% to 2.1%. In extreme 

scenarios, the system successfully maintained packet loss at 2.9%, despite an 

increase in delay reaching up to 7,199.7 ms. Furthermore, the system is equipped 

with real-time notifications via Telegram, informing the administrator when there 

is a spike in CPU usage, thereby facilitating a prompt response. With this approach, 

network administrators no longer need to perform manual configurations, but can 

rely on a responsive and efficient system. 

Keywords: Network Automation, Bandwidth, Load Balancing, PCC, Python, 

Paramiko, Computer Network. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berlangsung dengan sangat pesat. Inovasi dalam komputasi, kecerdasan buatan, 

perangkat pintar, serta infrastruktur jaringan telah mengubah pola kerja dan 

interaksi manusia. Pengelolaan Bandwidth merupakan aspek krusial dalam 

administrasi jaringan komputer, terutama dengan meningkatnya penggunaan 

layanan berbasis internet. Pengelolaan Bandwidth yang tidak optimal dapat 

menyebabkan penurunan performa jaringan, peningkatan latensi, serta gangguan 

pada layanan digital, yang pada akhirnya berdampak terhadap pengalaman 

pengguna serta efisiensi operasional organisasi atau perusahaan[1]. 

     Dalam manajemen jaringan konvensional, pengaturan Bandwidth  umumnya 

dilakukan secara manual oleh Administrator  jaringan. Proses ini biasanya 

melibatkan penerapan skema Quality of Service (QoS) yang bersifat statis atau 

melalui konfigurasi langsung pada perangkat keras jaringan. Pendekatan semacam 

ini membutuhkan tingkat intervensi manusia yang signifikan serta menunjukkan 

keterbatasan dalam kemampuan adaptasi terhadap perubahan dinamis pada pola 

lalu lintas jaringan. Lebih lanjut, sistem berbasis konfigurasi manual tidak memiliki 

mekanisme otomatis untuk merespons secara efisien terhadap lonjakan mendadak 

dalam penggunaan Bandwidth . Akibatnya, kondisi kemacetan jaringan (bottleneck) 

kerap terjadi, di mana alokasi Bandwidth  menjadi tidak merata; beberapa aplikasi 

atau pengguna menerima alokasi Bandwidth  yang lebih besar, sedangkan yang 

lainnya menghadapi keterbatasan akses terhadap sumber daya jaringan[2]. 

     Dalam infrastruktur jaringan berskala besar, seperti pusat data, jaringan 

korporasi, dan penyedia layanan internet, permasalahan pengelolaan Bandwidth  

menjadi semakin kompleks. Administrator jaringan dituntut untuk 

mendistribusikan Bandwidth secara optimal guna memenuhi kebutuhan berbagai 

layanan, termasuk lalu lintas pengguna reguler, streaming video, serta aplikasi 

berbasis komputasi awan yang memiliki konsumsi data tinggi. Namun, tanpa 

adanya mekanisme otomatisasi yang bersifat adaptif, proses penyesuaian jaringan 
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terhadap dinamika lalu lintas data umumnya bersifat reaktif. Pendekatan ini sering 

kali tidak memiliki responsivitas yang cukup cepat untuk menangani perubahan 

pola trafik secara real-time[3]. 

     Untuk mencapai alokasi Bandwidth  yang optimal tanpa bergantung pada 

pengaturan secara  manual yang rentan terhadap kesalahan, diperlukan solusi yang 

lebih cerdas dan fleksibel. Hal ini dikarenakan pendekatan tradisional dalam 

optimasi Bandwidth  memiliki batasan dalam menangani lalu lintas yang kompleks, 

terutama di jaringan yang melibatkan berbagai jenis perangkat seperti Internet of 

Things, server cloud, dan aplikasi real-time[4]. 

     Network Automation merupakan salah satu solusi inovatif yang bisa diterapkan, 

yang memungkinkan sistem jaringan untuk secara otomatis mendistribusikan dan 

mengoptimalkan Bandwidth  sesuai dengan keadaan trafik saat ini. Dengan 

memanfaatkan teknologi seperti Software-Defined Networking (SDN) dan otomasi 

yang didukung Python, Administrator jaringan dapat meminimalisir pekerjaan 

manual yang dibutuhkan, meningkatkan efisiensi pengelolaan Bandwidth , dan 

menjamin ketersediaan sumber daya yang diperlukan[5]. 

     Untuk meningkatkan penggunaan Bandwidth , Network Automation 

memberikan beragam keuntungan, seperti pengurangan latensi, peningkatan 

efisiensi distribusi sumber daya jaringan, dan pengelolaan Bandwidth  yang lebih 

akurat. Selain itu, sistem otomasi ini mampu menerapkan kebijakan dinamis untuk 

distribusi Bandwidth  berdasarkan prioritas aplikasi atau kebutuhan pengguna. 

Misalnya, trafik yang tidak mendesak, seperti unduhan file besar atau aktivitas latar 

belakang yang kurang penting, dapat dikurangi untuk mendukung layanan utama 

seperti komputasi awan dan konferensi video. 

     Lebih lanjut, otomatisasi dalam jaringan meningkatkan efektivitas penggunaan 

Bandwidth  dan memperkuat keamanan jaringan, karena sistem otomatis mampu 

mengenali ketidaknormalan pada trafik yang mencurigakan serta menyesuaikan 

kebijakan jaringan guna menghindari penyalahgunaan Bandwidth . Dengan 

penerapan teknologi ini, organisasi dapat menekan pengeluaran operasional karena 

tidak perlu lagi bergantung pada intervensi manusia dan membuat jaringan 

beroperasi lebih efisien[6]. 
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     Dalam studi ini, Network Automation diterapkan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan Bandwidth dalam jaringan komputer, dengan tujuan membangun 

sistem yang mampu mengelola alokasi Bandwidth secara otomatis berdasarkan 

perubahan lalu lintas data secara real-time. Solusi ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi operasional dalam manajemen jaringan, tetapi juga 

memastikan kualitas layanan jaringan yang lebih stabil dan optimal bagi pengguna. 

Dengan adanya sistem otomatis ini, Administrator jaringan tidak lagi perlu 

menangani lalu lintas secara manual, melainkan dapat memanfaatkan mekanisme 

otomatis yang cerdas untuk meningkatkan performa jaringan secara adaptif[7]. 

     Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin menjadikan permasalahan ini sebagai 

fokus penelitian dalam penyusunan tugas akhir dengan judul “Implementasi 

Network Automation untuk Optimasi Bandwidth  pada Jaringan Komputer”. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan pada latar belakang, 

dalam projek ini tersusunlah beberapa rumusan masalah, diantaranya adalah: 

1. Bagaimana implementasi Network Automation dapat membantu 

mengoptimalkan Bandwidth pada jaringan komputer? 

2. Apa saja tantangan dalam penerapan Network Automation untuk optimasi 

Bandwidth ? 

1.3 Tujuan 

     Pengimplementasian Network Automation pada Jaringan: 

1. Menerapkan solusi Network Automation untuk meningkatkan optimasi 

Bandwidth  

2. Mengevaluasi efektivitas penerapan solusi tersebut dalam jaringan lokal 

1.4 Manfaat 

     Berdasarkan pada tujuan penyusunan projek, terdapat beberapa manfaat yang 

diberikan, yaitu: 

1. Menyediakan referensi bagi pengembangan jaringan yang lebih efisien 

2. Menyediakan wawasan bagi praktisi IT tentang manfaat dan implementasi 

Network Automation 
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1.5 Batasan Masalah 

     Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada penerapan Network Automation dalam 

pengelolaan Bandwidth menggunakan teknik Load Balancing. 

2. Penelitian ini dilakukan pada jaringan skala menengah dengan dua penyedia 

layanan internet (ISP1 dan ISP2). 

1.6 Metode Penelitian 

     Dalam penyusunan projek ini, beberapa metode yang digunakan antara lain : 

1. Metode Literatur 

     Metode literatur mencakup pengumpulan data atau informasi tentang 

topik yang dipilih dari berbagai sumber, termasuk buku, internet, website, 

dan artikel jurnal dengan judul "Implementasi Network Automation 

untuk Optimasi Bandwidth  pada Jaringan Komputer". 

2. Metode Observasi 

     Metode observasi yang digunakan dalam proyek ini adalah untuk melihat 

dan mempelajari langsung bagaimana Network Automation dapat 

digunakan untuk mengotomatiskan konfigurasi jaringan. 

3. Metode Konsultasi 

     Salah satu metode yang digunakan untuk mengadakan diskusi melalui 

tanya jawab dengan Dosen pembimbing. Tujuannya adalah meningkatkan 

laporan proyek selama proses perancangan dan pembuatan. 

4. Metode Implementasi dan Pengujian 

a. Metode Implementasi 

     Mengimplementasikan desain dan konfigurasi pada Router serta 

menyusun langkah - langkah implementasi secara rinci, termasuk 

penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan. 

b. Metode Pengujian 

     Melakukan uji coba internal untuk memastikan bahwa Network 

Automation berfungsi seperti yang diharapkan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan proyek berfungsi 

untuk mempermudah penulisan penulis. Sistematika penulisan tersebut yaitu: 

[1] BAB I 

Penulis memberikan penjelasan singkat tentang latar belakang dalam 

penelitian, rumusan masalah dalam penelitian, dan batasan masalah dalam 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian. 

[2] BAB II 

Membahas informasi umum atau teori pendukung yang digunakan sebagai 

landasan penelitian seperti penelitian terdahulu, serta istilah dan pengertian 

yang relevan. 

[3] BAB III 

Bab ini berisi deskripsi sistematis tentang kerangka sistem, topologi 

jaringan, skenario penelitian, serta konfigurasi atau desain peralatan dan 

bahan yang akan digunakan. 

[4] BAB IV 

Bab ini menyajikan uraian tentang hasil implementasi dan sistem Network 

Automation pada Jaringan. 

[5] BAB V 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah dilakukan 

pada Bab IV, termasuk sejauh mana hasilnya sesuai dengan harapan 

peneliti. Selain itu, disampaikan pula saran kepada peneliti untuk 

mempertimbangkan penggunaan rules action lainnya dalam penelitian 

selanjutnya. 
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